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Abstract: Geography as a field of study is believed to improve the ability of learners in
the ability to think. The purpose of this research is to improve the critical thinking
ability of learners through project based learning. The research was conduct with quasi-
experimental method. The study design used nonequivalent pretest-posttest control
group design. The subjects of the study were students of class XI IPS 1 and IPS 2 SMA
Negeri 1 Pulau Laut Timur. Result of research by using t test, with significant value is
0,007. This means that project based learning applied to the field of geography study
can improve the critical thinking ability of learners.

Abstrak: Geografi sebagai salah satu bidang studi diyakini dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui project based learning.
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen semu. Desain penelitian menggunakan
nonequivalent pretest-posttest control group design. Subjek penelitian ialah peserta

didik kelas X1 IPS 1 dan IPS 2 SMA Negeri 1 Pulau Laut Timur. Hasil penelitian
dengan menggunakan uji t, memperoleh nilai signifikansi 0,007. Hal ini berati bahwa
project based learning yang diterapkan pada mata pelajaran geografi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bekerja bersama-sama dan untuk memecahkan masalah merupakan hal
penting dalam pendidikan. The ATCS21 (Assessing and Teaching 21st Century Skills) Project proposes ways of thinking; tools
for working; ways of working; and ways of living in the world as the skills needed for the 21st century (Care, Griffin, & Wilson,
2017). Salah satu aspek ways of thinking adalah berpikir kritis. Banyak peneliti seperti Dewey, Glaser dan Ennis mendefinisikan
berpikir kritis sebagai berpikir reflektif dan logis (Gotoh, 2016). The Association of American Colleges and Universities
(AACU) defines critical thinking As a habit of mind characterized by the comprehensive exploration of issues, ideas, artifacts,
and events before accepting or formulating an opinion or conclusion (McCuen@aacu.org, 2014).

Peneliti mendefinisikan berpikir kritis sebagai sekumpulan kemampuan yang berperan dalam memecahkan masalah
dengan logis dan reflektif, dan keduanya saling terkait dalam proses penyelesaian masalah secara metakognitif. Metacognitive
regulation is the regulation of cognition and learning experiences through a set of activities that help people control their
learning (Flavell, 1979). Metakognisi ini meliputi proses memilih, mencari, bertanya, membagi, menyusun hipotesis, dan proses
pembuatan keputusan (Sumarmi, 2012). Berpikir kritis yang merupakan kemampuan metakognitif dapat dikembangkan.
Mengembangkan metakognisi berarti mengembangkan berpikir kritis. Metakognisi didapat pada tiap-tiap mata pelajaran.

Geografi sebagai mata pelajaran di sekolah tingkat SMA wajib mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Geografi
merupakan bidang studi yang ideal dalam mengembangkan berpikir kritis (Sharma & Elbow, 2000). Guru geografi harus
mengembangkan berpikir kritis peserta didik. Geography teachers who are the organizers of educational environments in
gaining critical thinking skills have important duties such as knowing the subject well, helping and encouraging students
thinking critically, creating and organizing the learning environment accordingly (Gegit & Akarsu, 2017). Guru geografi
menggunakan lingkungan pembelajaran yang tepat, membuat lingkungan belajar dan mengorganisasi lingkungan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Lingkungan belajar memiliki bagian spesifik berupa
model pembelajaran.
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Mengembangkan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Grant menyatakan bahwa model pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah
model pembelajaran Project Based Learning (Grant, 2002). Model pembelajaran ini mempunyai keunggulan; meningkatkan
motivasi, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, meningkatkan Kkolaborasi, dan meningkatkan kemampuan
mengelola sumber (Sumarmi, 2012).

Project based learning merupakan pembelajaran yang berawal dari pertanyaan mendasar yang diakhiri dengan sebuah
produk. Project based learning bersumber dari Project Method yang dicetuskan oleh Kilpatrick (Krajcik & Blumenfeld, 2006).
Dalam project based learning, pembelajaran menggunakan sintaks (1) peserta didik mengajukan pertanyaan mendasar; (2)
peserta didik menyusun proyek; (3) peserta didik merencanakan proyek; (4) peserta didik mengerjakan proyek; (5) guru
melakukan monitoring; (6) evaluasi (DeFillippi, 2001). Dalam setiap sintaks model ini, peserta didik merupakan pusat
pembelajaran dan memiliki keleluasaan dalam belajar.

Project based learning berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik. Penelitian yang dilakukan Oktavianto (2017) menyatakan bahwa Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir spasial. Hal ini dapat terjadi karena (1) peserta didik menjadi tertantang untuk menyelesaikan masalah
nyata, (2) peserta didik semakin aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja peserta didik selama pelaksanaan proyek lebih teratur, (4)
peserta didik memiliki keleluasaan dalam penyelesaian proyek, dan (5) peserta didik bersemangat dalam berkompetisi
menghasilkan proyek terbaik (Oktavianto, 2017). Kelima hal tersebut diharapkan dapat pula memberi dampak penggunaan
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian tentang pengaruh dan penerapan project based learning terhadap keterampilan berpikir kritis telah
banyak dilakukan di berbagai bidang studi. Project based learning dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan yang
dibutuhkan untuk kehidupan Abad 21, salah satunya kemampuan berpikir kritis (Bell, 2010). Mengajarkan kemampuan berpikir
kritis sejalan dengan mengajarkan kemampuan penyelesaian masalah, keduanya dapat dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning (Snyder & Snyder, 2008). Project based learning terbukti berhasil dalam meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Angel, Duffey, & Belyea, 2000).

Project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh berbagai faktor. Project based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena model ini meningkatkan motivasi peserta didik (Blumenfeld et
al., 1991). Model ini membuat peserta didik lebih dapat memaknai pengetahuannya, sehingga keterampilan berpikir kritisnya
meningkat (Wals & Jickling, 2002). Objek yang dijadikan material project based learning yang kontekstual dan berada di
sekitar lingkungan peserta didik akan memberi dampak meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik (Kurubacak,
2007). Berpikir kritis didapatkan oleh peserta didik karena motivasi peserta didik meningkat, peserta didik lebih mudah
memaknai materi dan didukung oleh materi yang kontekstual.

Project based learning dapat dipadukan dengan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif yang dipadukan
dengan project based learning dapat meningkatkan diskusi peserta didik, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif (Mclnerney
& Fink, 2003). Interaksi antar peserta didik memberikan dampak positif pada kemampuan peserta didik dalam berpikir
(Anderson, Howe, Soden, Halliday, & Low, 2001). Lingkungan belajar yang dibentuk dalam project based learning dapat
digunakan untuk berpikir kritis (Pan & Allison, 2010). Lingkungan belajar yang dibentuk dalam project based learning yang
dipadukan dengan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Dari beberapa hal di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh project based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran geografi. Materi yang digunakan pada penelitian ini berupa
potensi dan pengelolaan sumberdaya kelautan. Materi ini dipilih karena SMA Negeri 1 Pulau Laut Timur berada di dekat laut
sehingga pembelajaran project based learning berjalan secara kontekstual.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan rancangan penelitian quasi experimental atau
eksperimen semu karena tanpa perlakuan secara random. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdasarkan pada desain penelitian eksperimen pretest-posttest design. Desain penelitian akan disajikan melalui
tabel 1.

Tabel 1. Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X Q1
Kontrol 02 Q2

Keterangan:

Q1 : menyatakan pengamatan awal (pretest) kelas eksperimen
Q2 : menyatakan pengamatan awal (pretest) kelas kontrol

X : perlakuan dengan project based learning
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Q1 : menyatakan pengamatan akhir (posttest) kelas eksperimen
Q2 : menyatakan pengamatan akhir (posttest) kelas kontrol

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPS SMAN 1 Pulau Laut Timur Kabupaten Kotabaru semester ganjil
2017/2018. Kelas XI IPS 1 dijadikan kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
Analisis data menggunakan t-test dengan program SPSS 24.

HASIL
Data Nilai Berpikir Kritis
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik
ketika posttest maupun pretest. Setelah didapatkan nilai rata-rata tersebut dihitung gain score, yakni selisisih antara posttest dan
pretest kedua kelas. Data hasil pengukuran berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Berpikir Kritis Peserta Didik

Kelas Nilai Berpikir Kritis Pretest  Nilai Berpikir Kritis Pretest  Selisih
Eksperimen 58,63 79,67 21,04
Kontrol 64 74,48 10,48

Tabel 1 menunjukkan nilai berpikir kritis peserta didik. Nilai berpikir kritis anak pada kelas kontrol naik 10,48 point,
dari 64 menjadi 74,48. Sementara itu, nilai berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen naik 21,04 point dari 58,63 menjadi
79,67. Gain score nilai berpikir kritis adalah 10,56.

100 79.67 74.48

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
M Pretest M Posttest

Gambar 1. Diagram Batang Nilai Berpikir Kritis Peserta Didik

Uji Hipotesis
Data nilai kemampuan berpikir kritis yang telah disajikan di atas kemudian dianalisis menggunakan uji t. Uji t
dilakukan dengan bantuan program SPSS 24. Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik

Sumber F hitung Nilai Kriteria Keputusan uji Ho
Sig. (2-tailed)
Model Pembelajaran Project-Based Learning 9,752 0,007 <0,05 Ho ditolak

Data pada Tabel 2 di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,007. Nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
Ho ditolak, sehingga Hi diterima. Dengan diterimanya H; maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil berpikir kritis
peserta didik akibat adanya perbedaan model pembelajaran yang digunakan. Dapat juga dikatakan bahwa project-based
learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

PEMBAHASAN
Data hasil penelitian yang telah disampaikan di atas menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oktavianto (2017) bahwa Project Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir.
Kemampuan berpikir peserta didik dapat meningkat karena di dalam sintaks pembelajaran tersebut terdapat aktivitas-aktivitas
peserta didik yang melatih mereka untuk berpikir. Seiring dengan proses berpikir yang terlatih dan terasah peserta didik
semakin meningkat kemampuan berpikir kritisnya.
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Hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah dilakukan pembelajaran dengan
project based learning. Perlu diingat bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan sesuatu yang metakognitif (Flavel, 1979).
Hal ini menguatkan pendapat Grant (2001) yang menyatakan bahwa project based learning dapat digunakan untuk
meningkatkan metakognisi peserta didik. Dengan meningkatnya metakognitif peserta didik berarti juga meningkat kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah dengan secara logis dan reflektif, karena dalam berpikir kritis terdapat kemampuan
tersebut (Gotoh, 2016).

Peserta didik yang meningkat kemampuannya dalam memecahkan masalah secara logis dan reflektif sangat
menguntungkan ketika mereka menemui permasalahan. Ditambah lagi pembelajaran yang kooperatif membuat peserta didik
mendiskusikan setiap masalahnya secara bersama-sama. Hal ini berarti guru telah mampu menciptakan lingkungan belajar yang
baik. Lingkungan belajar yang ada pada model pembelajaran project based learning sesuai yang diharapkan Sumarmi (2012),
yaitu lingkungan belajar yang autentik. Peserta didik akan lebih mudah belajar pada lingkungan yang seperti itu, dan itu dapat
diwujudkan oleh project based learning (Pan & Allison, 2010). Ini berarti guru mampu untuk menjawab tantangan Gecit &
Akarsu (2017) bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan apabila guru mampu merencanakan, menciptakan, dan
mengorganisasi lingkungan belajar dengan tepat.

Lingkungan belajar yang menyenangkan akibat diberlakukan project based learning dapat meningkatkan hal-hal yang
mendukung tercapainya tujuan belajar geografi. Ini seperti yang disampaikan Oktavianto (2017), yaitu (1) peserta didik menjadi
tertantang untuk menyelesaikan masalah nyata, (2) peserta didik semakin aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja peserta didik
selama pelaksanaan proyek lebih teratur, (4) peserta didik memiliki keleluasaan dalam penyelesaian proyek, dan (5) peserta
didik bersemangat dalam berkompetisi menghasilkan proyek terbaik (Oktavianto, 2017). Kelima hal tersebut memberi dampak
meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penggunaan project based learning. Hal yang sama juga terjadi
pada penelitian lain (Mclnerney & Fink, 2003), yang menyatakan project based learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Hal lain yang menjadi penyebab berpikir kritis dapat meningkat setelah diberlakukan project based learning adalah
pada saat pembelajaran ini dilakukan motivasi peserta didik dan kerja sama peserta didik meningkat. Ini seperti hasil penelitian
(Blumenfeld et al., 1991) yang menyatakan bahwa project based learning membantu meningkatkan motivasi peserta didik.
Peserta didik yang saling bekerja sama juga memberi peran dalam peningkatan berpikir kritisnya, hal ini seperti yang
disampaikan oleh (Anderson, Howe, Soden, Halliday, & Low, 2001).

Hasil penelitian menyimpukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah melalui
pembelajaran project based learning dalam bidang studi geografi. Hal tersebut berarti menguatkan pendapat Sharma & Elbow
(2000) yang menyatakan bahwa geografi merupakan bidang studi ideal untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Perlu diperhatikan juga bahwa project based learning dapat meningkatkan berpikir kritis melalui materi yang
kontekstual (Kurubacak, 2007).

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah disampaikan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, project based
learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terjadi karena peserta
didik mengalami peningkatan peran (aktif) dalam proses pembelajaran, serta motivasinya juga meningkat. Kedua, project based
learning yang dijalankan secara tepat mampu menciptakan lingkungan belajar geografi yang baik. Lingkungan belajar yang
baik ialah belajar yang menumbuhkan interaksi antar siswa, sehingga mereka bekerja sama mencari jalan penyelesaian masalah.
Ketiga, project based learning mampu digunakan untuk mencapai tujuan belajar geografi. Pembelajaran geografi dalam project
based learning yang kontekstual akan lebih mampu mencapai tujuan belajar.

Dari kesimpulan yang telah disampaikan peneliti mengajukan saran sebagai berikut. Pertama, guru dapat
menggunakan Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Kedua, guru harus menguasai
sintaks Project Based Learning agar pembelajaran tersebut dilakukan secara tepat. Ketiga, guru geografi dapat memanfaatkan
Project Based Learning untuk mencapai tujuan belajar.
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